BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak hadirnya Fintech P2P Lending

terhadap perkembangan UMKM. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan,

maka kesimpulan yang diperoleh yang diproleh sebagai berikut:

Jumlah penyaluran dana pinjaman oleh Fintech P2P Lending mempunyai
pengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah unit UMKM di Indonesia
periode 2018-2022. Dengan meningkatnya jumlah penyaluran dana pinjaman
maka pembiayaan yang diterima oleh peminjam untuk sektor UMKM
melalui Fintech P2P Lending akan dapat meminjam dengan limit yang
lebih besar sebab jumlah dana penyaluran pinjaman yang meningkat.
Sementara itu, jumlah penyaluran dana pinjaman melalui Fintech P2P
Lending berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai output UMKM di
Indonesia periode 2018-2022. Hal ini dikarnakan oleh dibalik keuntungan
dan kemudahan yang diperoleh oleh pengusaha dari pemanfaatan Fintech
P2P Lending untuk pembiayaan namun tidak dapat dihilangkan fakta bahwa
Fintech P2P Lending datang dengan suku bunga pinjaman yang tinggi
dibandingkan suku bunga pinjaman yang ditawarkan perbankan. Hal ini
justru dapat memberikan beban finansia lebih bagi pengusaha yang
meminjam pendanaan melalui Fintech P2P Lending sehingga dapat membuat
nilai output UMKM dikemudian hari justru mengalami penurunan dikarnakan
hasil pendapatan yang berkurang untuk membayar bunga dari Fintech P2P
Lending. Selain itu faktor pandemi covid-19 juga menjadi salah satu faktor
eksternal yang mengakibatkan turunnya nilai output UMKM dimana
kebijakan lockdown mempengaruhi seluruh kegiatan ekonomi menjadi
melambat.

Jumlah rekening borrower di dalam Fintech P2P Lending P2P Lending
mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah unit UMKM
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di Indonesia periode 2018-2022. Dengan meningkatnya pemanfaatan Fintech
P2P Lending yang digambarkan oleh akun rekening borrower dalam Fintech
P2P Lending P2P Lending dapat membantu pengusaha yang memiliki
kesulitan dalam mengakses lembaga keuangan memiliki alternatif
pembiayaan melalui Fintech P2P Lending sehingga dapat merangsang
pertumbuhan jumlah unit UMKM di Indonesia. Sedangkan jumlah rekening
borrower di dalam Fintech P2P Lending berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap nilai output UMKM di Indonesia periode 2018-2022 hal ini
disebabkan karna rekening borrower dalam Fintech P2P Lending tidak
mencerminkan penyaluran dana yang tepat ataupun terukur sebab kekurangan
dari Fintech P2P Lending adalah kurangnya analisis kredit yang cermat
sehingga hal tersebut berdampak pada penyaluran dana bagi kreditur yang
tidak memadai ha ini menimbulkan resiko. Jka UMKM  mengaami
fluktuasi pendapatan yang signifikan, pembayaran cicilan pinjaman yang
tetap dapat menjadi beban yang berat pada saat keuntungan yang diterima
mengalami penurunan. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan UMKM

untuk mengel ola keuangan dan mencapai nilai output yang optimal.

Jumlah rekening lender dalam Fintech P2P Lending berpengaruh signifikan
dan positif terhadap jumlah unit UMKM di Indonesia periode 2018-2022.
Dengan meningkatnya jumlah rekening lender yang menggambarkan bahwa
mulai banyak orang yang memanfaatkan Fintech P2P Lending sebagai alat
investasi sebab return nya yang tinggi akan memicu lebih banyak juga
pinjaman yang di berikan kepada pengusaha yang sedang membutuhkan dana
tambahan untuk mengembangkan bisnisnya. Hal ini juga membantu jumlah
unit UMKM untuk meningkat. Sedangkan jumlah rekening lender dalam
Fintech P2P Lending berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai
output UMKM di Indonesia periode 2018-2022. Hal ini disebabkan oleh
risko pasar dan ekonomi dimana perubahan kondisi pasar atau gejolak
ekonomi dapat berdampak pada kinerja keuangan UMKM peminjam, dan
akibatnya, dapat mempengaruhi nilai output yang dihasilkan.
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e Kredit UMKM di perbankan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
jumlah unit UMKM dan nilai output UMKM di Indonesia periode 2018-
2022. Dengan meningkatnya kredit UMKM di perbankan menggambarkan
bahwa akses yang dimiliki oleh UMKM terhadap lembaga keuangan
meningkat. Kredit UMKM di perbankan memberikan akses modal tambahan
bagi UMKM untuk membiayai operasional sehari-hari, pembelian inventaris,

pengembangan produk, dan investasi dalam perluasan usaha.

5.2 Saran dan K ebijakan

Dari hasil kgjian dan deskripsi pembahasan dapat disimpulkan bahwa Fintech P2P
Lending memiliki pengaruh terhadap perkembangan UMKM di Indonesia. Oleh karena
itu: 1) Diperlukan UU ataupun regulasi dari pemerintah yang memberikan
perlindungan bagi konsumen pengguna Fintech P2P Lending agar rasa aman dan
percaya terhadap Fintech P2P Lending lebih meningkat. Masih banyak pelaku usaha
UMKM maupun perseorangan yang takut untuk meminjam uang ke aplikasi Fintech
P2P Lending karena masih banyak Fintech P2P Lending yang bersifat illegal. 2) Perlu
sinergi dan kerja sama yang kuat antara Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan
perusahaan yang berkecimpung di bidang teknologi keuangan harus terus menerus
secara berkel anjutan mengadakan kegiatan untuk mengenakan produk fitur dari Fintech
P2P Lending sehingga kelompok masyarakat khususnya pelaku UMKM bisa semakin
mengenal serta memahami sehingga Fintech P2P Lending dapat berkembang beriringan
dengan perkembangan UMKM yang semakin meningkat. 3) Memberikan skema
pinjaman dengan bunga lebih rendah dengan periode waktu pembayaran lebih lama
untuk sektor produktif yang ingin meminjam dana melalui Fintech P2P Lending agar
pemanfaatan inovasi Fintech P2P Lending oleh pengusaha lebih tinggi.
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